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ABSTRAK 

Pemanfaatan teknologi digital oleh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Sei 

Rejo masih belum optimal, khususnya dalam penggunaan Google Maps sebagai media informasi 

lokasi usaha. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman 

pelaku UMKM mengenai pentingnya digitalisasi usaha melalui sosialisasi serta pendampingan 

pembuatan Google Maps. Kegiatan dilaksanakan melalui observasi, sosialisasi kepada beberapa 

pelaku UMKM, diskusi, dan pendampingan pendaftaran lokasi usaha pada Google Maps kepada satu 

UMKM yang bersedia. Hasil kegiatan menunjukkan meningkatnya pemahaman peserta mengenai 

manfaat digitalisasi usaha, serta berhasil didaftarkannya lokasi usaha salah satu UMKM pada Google 

Maps. Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong pelaku UMKM untuk memanfaatkan teknologi 

digital dalam memperluas akses informasi usahanya. 

Kata Kunci: UMKM, digitalisasi, Google Maps, pengabdian masyarakat. 

 

ABSTRACT 

The utilization of digital technology by Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Sei Rejo 

Village remains suboptimal, particularly in the use of Google Maps as a medium for providing 

business location information. This community service activity aimed to improve MSME owners’ 

understanding of the importance of business digitalization through socialization and assistance in 

creating Google Maps listings. The activity was carried out through observation, socialization with 

several MSME owners, discussions, and assistance in registering a business location on Google 

Maps for one participating MSME. The results showed an improvement in participants’ 

understanding of the benefits of business digitalization, as well as the successful registration of one 

MSME’s business location on Google Maps. This activity is expected to encourage MSME owners 

to utilize digital technology to expand access to information about their businesses. 

Keywords: MSMEs, digitalization, Google Maps, community service 

PENDAHULUAN 

  Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan bagian yang memiliki peranan besar 

dalam mendukung perekonomian Indonesia. Keberadaan UMKM tidak hanya berperan dalam 

menggerakkan kegiatan ekonomi masyarakat, tetapi juga memberikan kontribusi dalam menciptakan 

kesempatan kerja serta menjadi sumber penghasilan bagi berbagai kelompok masyarakat. Berdasarkan 

informasi dari Kementerian UMKM, jumlah UMKM di Indonesia pada akhir tahun 2024 mencapai 



 
 

133 

sekitar 56,14 juta unit usaha dan sebagian besar berada pada kategori usaha mikro. Besarnya jumlah 

tersebut menunjukkan bahwa UMKM menjadi salah satu sektor yang memiliki kontribusi penting dalam 

pertumbuhan ekonomi serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

 Kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan terhadap cara pelaku usaha dalam 

menjalankan aktivitas bisnisnya. Saat ini, teknologi informasi tidak hanya digunakan untuk mendukung 

komunikasi, tetapi juga telah menjadi bagian dari strategi pemasaran melalui kegiatan promosi dan 

perluasan jangkauan pasar Aftitah et al., (2025) mengemukakan bahwa penerapan teknologi digital dapat 

membantu UMKM meningkatkan kemampuan bersaing dengan memperluas akses terhadap konsumen 

dan pasar yang lebih luas. Sejalan dengan hal tersebut, Ramadhan et al., (2025) menjelaskan bahwa 

penggunaan media digital memberikan kemudahan bagi pelaku usaha dalam menyampaikan informasi 

produk serta membangun interaksi yang lebih efektif dengan pelanggan. 

 Namun, penerapan digitalisasi pada sektor UMKM masih mengalami berbagai hambatan. 

Sebagian pelaku usaha, terutama yang berada di daerah pedesaan, masih belum memanfaatkan teknologi 

digital secara optimal untuk mendukung kegiatan usahanya. Permasalahan tersebut dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti rendahnya kemampuan dalam memahami teknologi digital, keterbatasan 

pengetahuan mengenai pemasaran melalui platform daring, serta kurangnya pendampingan yang 

berkelanjutan. Menurut Hasibuan et al., (2026), keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi digital 

menyebabkan keberadaan usaha menjadi kurang dikenal oleh masyarakat luas dan dapat mengurangi 

peluang dalam memperoleh pelanggan baru. 

 Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital oleh pelaku UMKM masih 

menghadapi berbagai kendala. Keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi digital dapat memengaruhi 

perkembangan dan keberadaan UMKM dalam menjangkau konsumen. Pelaku usaha yang belum 

menggunakan media digital secara maksimal masih cenderung mengandalkan informasi dari lingkungan 

sekitar dan pelanggan yang sudah mengetahui keberadaan usahanya. Kondisi tersebut dapat menjadi 

kendala ketika terdapat calon konsumen yang belum mengetahui lokasi maupun informasi mengenai 

usaha yang dijalankan. Selain itu, kurangnya pengetahuan dan kemampuan dalam menggunakan 

teknologi digital menyebabkan pelaku UMKM belum dapat memanfaatkan media digital sebagai sarana 

untuk memperkenalkan usaha secara lebih luas. Keterbatasan pemanfaatan teknologi digital juga dapat 

menyebabkan keberadaan usaha menjadi kurang dikenal oleh masyarakat dan mengurangi peluang untuk 

memperoleh pelanggan baru (Hasibuan et al., 2026). Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan 

digitalisasi pada UMKM tidak hanya terletak pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada kemampuan 

pelaku usaha dalam memahami dan menerapkan teknologi tersebut dalam kegiatan usahanya. 

 Permasalahan tersebut juga ditemukan pada UMKM di Desa Sei Rejo, Kecamatan Sei Rampah. 

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan KKN, sebagian pelaku UMKM belum memanfaatkan 

teknologi digital secara maksimal, khususnya sebagai media untuk memberikan informasi mengenai 

lokasi usaha. Beberapa usaha masih belum memiliki identitas lokasi pada platform digital sehingga 

masyarakat yang ingin mencari atau mengetahui keberadaan usaha tersebut dapat mengalami kesulitan. 

Di sisi lain, masih terdapat pelaku UMKM yang belum memahami cara memanfaatkan platform digital 

untuk mendukung pengenalan usahanya. Kondisi ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM membutuhkan 

pemahaman dan pendampingan secara langsung agar dapat menggunakan teknologi digital dengan lebih 

mudah dan sesuai dengan kebutuhan usahanya. Hal tersebut sejalan dengan Wijaya et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa pendampingan penggunaan Google Maps dapat membantu pelaku UMKM dalam 

memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan keterlihatan dan kemudahan dalam menemukan 

lokasi usaha. 

 Salah satu teknologi digital yang mudah diterapkan oleh pelaku UMKM adalah Google Maps. 

Selain digunakan sebagai alat penunjuk lokasi, Google Maps juga dapat dimanfaatkan sebagai media 

untuk meningkatkan keberadaan suatu usaha di ruang digital. Melalui pencantuman informasi lokasi 

usaha, konsumen dapat menemukan tempat usaha dengan lebih mudah sehingga peluang interaksi antara 



 
 

134 

pelaku usaha dan pelanggan dapat meningkat. Wijaya et al., (2025) menyebutkan bahwa kegiatan 

pendampingan penggunaan Google Maps mampu meningkatkan pemahaman pelaku UMKM mengenai 

pentingnya pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung promosi usaha. Selain itu, Ulla et al., 

(2025) menjelaskan bahwa Google Maps dapat menjadi alternatif media pemasaran digital yang praktis 

dan ekonomis bagi UMKM dalam memperkenalkan produk kepada masyarakat. 

 Berdasarkan kegiatan observasi yang dilakukan selama pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 

Desa Sei Rejo, Kecamatan Sei Rampah, ditemukan bahwa sebagian pelaku UMKM belum 

memanfaatkan teknologi digital secara maksimal, khususnya dalam penggunaan Google Maps sebagai 

media informasi lokasi usaha. Beberapa usaha masih belum memiliki identitas lokasi pada platform 

digital sehingga masyarakat mengalami kendala ketika ingin menemukan lokasi usaha tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman dan kemampuan digital bagi pelaku UMKM masih 

menjadi salah satu kebutuhan yang perlu diperhatikan. 

 Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilaksanakan kegiatan Sosialisasi 

Digitalisasi UMKM dan Pendampingan Pembuatan Google Maps di Desa Sei Rejo, Kecamatan Sei 

Rampah sebagai bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini dirancang untuk 

memberikan pemahaman kepada pelaku UMKM mengenai manfaat digitalisasi serta membantu proses 

pembuatan lokasi usaha pada Google Maps. Dengan adanya kegiatan pendampingan ini, diharapkan 

UMKM mampu meningkatkan keterjangkauan informasi usaha, memperluas peluang pemasaran, serta 

mendukung perkembangan usaha secara berkelanjutan. 

METODE 

  Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

metode pendampingan partisipatif. Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan proses pelaksanaan 

sosialisasi digitalisasi UMKM dan pendampingan pembuatan lokasi usaha melalui Google Maps di Desa 

Sei Rejo, Kecamatan Sei Rampah (Sugiyono, 2022). Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi: 

1. Observasi Awal 

Tahap awal dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi UMKM serta mengetahui pemanfaatan 

teknologi digital dalam mendukung kegiatan usaha. 

2. Sosialisasi Digitalisasi UMKM 

Sosialisasi dilakukan dengan memberikan edukasi mengenai pentingnya digitalisasi usaha dan 

pemanfaatan Google Maps sebagai media informasi lokasi usaha (Wijaya et al., 2025). 

3. Pendampingan Pembuatan Google Maps 

Pendampingan dilakukan kepada pelaku UMKM yang bersedia dalam proses pendaftaran lokasi 

usaha pada Google Maps agar lebih mudah ditemukan oleh masyarakat. 

4. Dokumentasi dan Evaluasi 

Seluruh kegiatan didokumentasikan dan dianalisis secara deskriptif berdasarkan hasil observasi 

serta pelaksanaan pendampingan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi Digitalisasi UMKM 

 Kegiatan pengenalan digitalisasi dilaksanakan melalui kunjungan langsung ke tempat usaha pelaku 

UMKM yang berada di Desa Sei Rejo, Kecamatan Sei Rampah. Tim mendatangi pelaku usaha secara 

bergantian untuk memberikan informasi mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam menunjang 

keberadaan dan kegiatan pemasaran usaha. Cara ini dipilih agar komunikasi dapat berlangsung secara 

lebih dekat dan materi yang diberikan dapat disesuaikan dengan kondisi usaha yang ditemui. 

 Pada saat kunjungan, pelaku UMKM diberikan penjelasan mengenai konsep digitalisasi usaha 

serta berbagai manfaat yang dapat diperoleh dari pemanfaatan media digital. Salah satu hal yang menjadi 
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perhatian adalah penggunaan Google Maps sebagai sarana untuk menampilkan lokasi usaha sehingga 

keberadaan usaha dapat diketahui oleh masyarakat melalui pencarian secara daring. Pelaku usaha juga 

diberikan gambaran mengenai kemudahan yang dapat diperoleh konsumen ketika informasi lokasi usaha 

tersedia secara digital. 

 Penyampaian informasi dilakukan melalui komunikasi langsung dan diskusi ringan dengan 

pemilik usaha. Melalui metode tersebut, pelaku UMKM dapat menyampaikan pengalaman maupun 

kesulitan yang mereka hadapi dalam menggunakan teknologi. Beberapa pelaku usaha menunjukkan 

ketertarikan setelah mengetahui bahwa Google Maps tidak hanya dapat digunakan untuk mencari suatu 

tempat, tetapi juga dapat membantu memperkenalkan lokasi usaha kepada calon konsumen. 

 Kegiatan sosialisasi menjadi salah satu upaya untuk mengatasi masih terbatasnya pemahaman 

pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital. Dalam kegiatan ini, pelaku usaha diberikan 

penjelasan mengenai manfaat digitalisasi, khususnya dalam membantu memperkenalkan usaha dan 

memberikan informasi kepada masyarakat. Penyampaian materi dilakukan secara langsung di tempat 

usaha sehingga penjelasan dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan masing-masing pelaku 

UMKM. Selain penyampaian materi, kegiatan juga dilakukan melalui diskusi agar pelaku usaha dapat 

menyampaikan kendala yang mereka alami dalam menggunakan teknologi digital. Pendekatan tersebut 

diharapkan dapat membantu pelaku UMKM memahami penggunaan media digital secara lebih 

sederhana dan meningkatkan keinginan mereka untuk mulai memanfaatkan teknologi dalam kegiatan 

usaha. Hal ini sejalan dengan Hasibuan et al. (2026) yang menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi 

digital dapat membantu meningkatkan keberadaan UMKM dan memperluas akses informasi usaha 

kepada masyarakat. 

 

              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sosialisasi digitalisasi kepada pelaku UMKM di Desa Sei Rejo 



 
 

136 

 

 

Kegiatan tersebut menunjukkan adanya pemahaman awal yang lebih baik mengenai manfaat digitalisasi. 

Pelaku UMKM mulai mengetahui bahwa keberadaan usaha pada platform digital dapat menjadi salah 

satu cara untuk meningkatkan kemudahan masyarakat dalam memperoleh informasi mengenai usaha 

mereka. Temuan ini sejalan dengan Sitanggang et al. (2025), yang menunjukkan bahwa kegiatan 

pendampingan Google Maps dapat membantu pelaku UMKM memahami pentingnya membangun 

identitas usaha melalui media digital. 

 Meskipun kegiatan pendampingan memberikan hasil yang positif, penerapan solusi dalam 

kegiatan ini masih memiliki keterbatasan. Dari beberapa pelaku UMKM yang dikunjungi, baru satu 

pelaku usaha yang melanjutkan proses hingga lokasi usahanya berhasil didaftarkan pada Google Maps. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan digitalisasi pada UMKM masih membutuhkan proses dan 

pendampingan secara bertahap. Oleh karena itu, kegiatan selanjutnya dapat diarahkan pada 

pendampingan yang lebih luas agar pelaku UMKM lainnya juga memiliki kesempatan untuk 

menerapkan penggunaan teknologi digital dalam mendukung kegiatan usahanya. 

 Dengan demikian, kunjungan langsung ke tempat usaha dapat menjadi pendekatan yang sesuai 

dalam memberikan edukasi digital kepada pelaku UMKM. Interaksi secara langsung memungkinkan 

penyampaian materi berlangsung lebih sederhana dan memberikan ruang bagi pelaku usaha untuk 

bertanya berdasarkan kondisi usaha masing-masing. 

 

Pendampingan Pembuatan Lokasi Usaha pada Google Maps 

 Tahap selanjutnya dilakukan melalui pendampingan langsung kepada pelaku UMKM yang 

menyatakan kesediaannya untuk mendaftarkan lokasi usaha pada Google Maps. Proses pendampingan 

dilakukan di tempat usaha sehingga pelaku dapat mengikuti setiap tahapan secara langsung. Tim 

membantu mengarahkan proses mulai dari memasukkan informasi dasar usaha, menentukan titik lokasi, 

hingga melengkapi data yang dibutuhkan dalam pendaftaran. 

 Pendampingan tidak hanya berfokus pada penyelesaian proses pendaftaran, tetapi juga 

memberikan pemahaman kepada pemilik usaha mengenai cara kerja dan manfaat pencantuman lokasi 

secara digital. Pelaku usaha dilibatkan selama proses berlangsung agar memiliki pengalaman dalam 

mengelola informasi usahanya sendiri dan tidak sepenuhnya bergantung pada pendamping. 

 Selain membantu proses pendaftaran lokasi usaha, pendampingan juga diarahkan agar pelaku 

UMKM dapat memahami tahapan yang dilakukan dan mampu mengelola informasi usahanya secara 

lebih mandiri. Pelaku usaha diberikan kesempatan untuk mengikuti dan mencoba setiap tahapan dengan 

arahan dari tim sehingga tidak hanya menerima hasil akhir dari kegiatan pendampingan. Cara ini 

diharapkan dapat mengurangi ketergantungan pelaku usaha terhadap pendamping ketika ingin 

memperbarui atau mengelola informasi usahanya di kemudian hari. Dengan adanya pengalaman praktik 

secara langsung, pelaku UMKM diharapkan memiliki pengetahuan yang lebih baik dalam 

memanfaatkan Google Maps sebagai salah satu media untuk mendukung keberadaan usaha di ruang 

digital. 

 Dari kunjungan yang dilakukan ke beberapa lokasi usaha, terdapat satu pelaku UMKM yang 

melanjutkan proses hingga tahap pendaftaran lokasi. Hasilnya, lokasi usaha tersebut berhasil 

ditambahkan pada Google Maps. Hasil ini menjadi salah satu bentuk penerapan langsung dari materi 

digitalisasi yang telah disampaikan pada tahap sosialisasi. 

 Pendampingan pembuatan lokasi usaha pada Google Maps dilakukan sebagai solusi terhadap 

permasalahan belum tersedianya informasi lokasi usaha pada platform digital. Kegiatan ini dilakukan 

secara langsung dengan membantu pelaku UMKM dalam memasukkan informasi usaha, menentukan 

titik lokasi, dan melengkapi data yang diperlukan pada Google Maps. Pendampingan tersebut diberikan 

agar pelaku usaha tidak hanya mengetahui manfaat Google Maps, tetapi juga memahami cara 
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menerapkannya secara langsung. Dengan mengikuti setiap tahapan pendaftaran, pelaku UMKM dapat 

memperoleh pengalaman dalam mengelola informasi lokasi usahanya secara digital. Hal ini sejalan 

dengan Wijaya et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pencantuman lokasi UMKM pada Google Maps 

dapat membantu meningkatkan keterlihatan usaha dan memudahkan masyarakat dalam menemukan 

lokasi usaha. 

 
Gambar 2. Hasil pendaftaran lokasi usaha UMKM pada Google Maps 

 

 Pencantuman lokasi usaha pada Google Maps dapat memberikan alternatif bagi masyarakat untuk 

memperoleh informasi mengenai keberadaan suatu UMKM. Hal tersebut sesuai dengan Wijaya et al. 

(2025) yang menjelaskan bahwa pemanfaatan Google Maps dapat membantu meningkatkan keterlihatan 

UMKM dalam ruang digital sekaligus mempermudah konsumen dalam menemukan lokasi usaha. 

Nasution et al. (2025) juga menunjukkan bahwa pemanfaatan Google Maps dapat membantu 

memperkenalkan lokasi UMKM kepada masyarakat dan mendukung perluasan informasi mengenai 

usaha. 

 Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, pendampingan secara langsung memberikan manfaat praktis 

bagi pelaku usaha. Selain menghasilkan satu lokasi usaha yang berhasil didaftarkan pada Google Maps, 

kegiatan tersebut juga memberikan pengalaman kepada pelaku UMKM mengenai penerapan teknologi 

digital. Oleh karena itu, pendampingan dapat menjadi langkah awal dalam mendorong pelaku UMKM 

untuk memanfaatkan platform digital lainnya guna mendukung pengenalan dan perkembangan usaha. 

SIMPULAN 

Pelaksanaan sosialisasi digitalisasi UMKM dan pendampingan penggunaan Google Maps di Desa 

Sei Rejo, Kecamatan Sei Rampah, menunjukkan adanya manfaat dalam menambah wawasan pelaku 

usaha terkait penggunaan teknologi digital. Kegiatan yang dilakukan melalui kunjungan langsung ke 

tempat usaha memberikan kesempatan kepada pelaku UMKM untuk memahami manfaat digitalisasi, 

terutama dalam memudahkan masyarakat memperoleh informasi mengenai lokasi usaha. Selain itu, 

proses pendampingan menghasilkan satu UMKM yang berhasil mencantumkan lokasi usahanya pada 

Google Maps. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi awal bagi pelaku UMKM untuk lebih aktif 

memanfaatkan teknologi digital dalam memperkenalkan dan mendukung perkembangan usahanya. 
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